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ABSTRAK
Indonesia adalah negara yang memiliki iklim tropis serta budaya yang  bermacam-
macam, sehingga banyak sekali wisatawan datang untuk berlibur di Indonesia. Wisata
yang ada di Indonesia sangat menarik dari wisata alam maupun buatan Indonesia layak
menjadi destinasi wisata. Indonesia memiliki beragam budaya, suku dan bahasa, sehingga
di Indonesia memiliki bermacam satwa lokal yang di konservasi maupun tidak. Indonesia
memiliki tempat wisata buatan rekreasi maupun edukasi seperti kebun binatang, namun
kebun binatang di Indonesia dari 58 kebun binatang hanya 29 yang cukup layak, dan 4
diantaranya memiliki akreditasi A atau layak sesuai dengan standar seperti Taman Safari
Prigen Jawa Timur, Taman Safari Cisarua Jawa Barat, Taman Safari di Gianyar Bali, dan
Sea World Ancol di Jakarta, cakupan ini lebih kepada safari.
Kebun binatang di Indonesia salah satunya Taman Satwa Taru Jurug yang berada di
Solo, kebun binatang Jurug ini adalah salah satu kebun binatang tertua di Indonesia
namun kurang adanya suatu perawatan sehingga kebun binatang ini tidak layak lagi.
Walaupun Kota Solo merupakan Kota MICE yang dilalui untuk wisata, maka banyak
sekali yang berkecimpung wisata pada hotel, restaurant, serta beberapa cinderamata.
Maka dari itu kurang adanya suatu ruang terbuka bagi masayarakat untuk berekreasi
maupun relaksasi dengan nyaman.
Kota Solo hanya memiliki 12% RTH, sedangkan kebutuhan RTH untuk Kota Solo
minimal 30%, maka dari itu adanya ruang terbuka atau open space maupun RTH di Kota
Solo.  Kawasan Jurug merupakan kawasan untuk kepentingan lingkungan sehingga di
Kebun Binatang Jurug diperlukan untuk RTH maupun open space pada ruang habitat
satwa sehingga habitat satwa sesuai dengan standar habitatnya pada alami pada ruang
terbuka, serta memberikan kenyaman pengunjung unutk rekreasi maupun edukasi di
Taman Satwa Taru Jurug.
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vii
JURUG WOODLAND ZOO
(Redesain Taman Satwa Taru Jurug with Open space Approach to space Habitats)
Nur Anugrahani and Ir.Indrawati, MT
Program Of Study Architectural Engineering, Faculty Of Engineering, Muhammadiyah
University Of Surakarta (UMS)
Jl. A. Yani Tromol Pos 1 Pabelan Kartasura Sukoharjo 57102 Telp 0271-717417
Email: Anugrahani.n@gmail.com
ABSTRACK
Indonesia is a country that has a tropical climate and culture that is diverse, so lots
of tourists come for a vacation to Indonesia. Tourism in Indonesia is very attractive from
natural as well as artificial Indonesia deserves to become tourist destinations. Indonesia
has a diverse culture, tribes and languages, so in Indonesia has a variety of local wildlife
in conservation or not. Indonesia has an artificial recreation attractions or education
such as zoos, but zoos in Indonesia from 58, 29 only zoo which is pretty decent, and 4 of
them have accredited A or feasible in accordance with standards such as the Garden
Safari Prigen, East Java, West Java Cisarua Safari Park, Safari Park in Gianyar, Bali,
and Sea World Ancol Jakarta, this coverage is more to safari.
Zoo in Indonesia one of the TSTJ who are in Solo, the Zoo in TSTJ is one of the
oldest zoos in Indonesia but the lack of a treatment so that the Zoo is not worth it
anymore. Although Solo is a town of MICE where to tour, then an awful lot of tough tour
on hotels, restaurants, as well as some souvenirs. Thus a lack of open space for
masayarakat for leisure or relaxation in comfort.
Solo only had 12% RTH, whereas RTH needs to Solo at least 30%, thus the existence
of open space or open space as well as RTH in the city of Solo. The area of Riau Province
is an area for the benefit of the environment so that at the Zoo in Jurug is required for
RTH as well as open space on space habitat wildlife so that it complies with the
standards of their Habitat in natural on open space, as well as provide the comfort of
visitors to leisure as well as education in TSTJ.
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